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ABSTRACT

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working
respondents to provide information on the characteristics of respondents. The
questionnaire was spread over 30. The discussion in this chapter is the result of field
studies to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in the
study, namely job anlysis, communication, organizational culture, work motivation and
employee performance. Analysis of data with parametric and non parametrics statistics
using SEM-PLS (structural Equation Modelling-Partial Least Square) on the research
variables, instrument test, normality test, hypothesis test, as well as discussion of the
hypothesis test results and path analysis Path. This research uses path analysis to test
relationship patterns that reveal the influence of variables or a set of variables against
other variables, both direct influences and indirect influences. Calculation of line
coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out the direct and indirect
influences between variables then be seen from the calculation result of the line coefficient
and to know the significance. The effect of the X3 variable against X4 has a P-Values value
of 0.023 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against X4 is significant. The
effect of the variable X3 against Y has a P-Values value of 0.031 < 0.05, so it can be stated
that the influence between X3 to Y is significant. The effect of X4 to Y variables has a P-
Values value of 0.022 < 0.05, so it can be stated that the effect between X4 to Y is
significant. The effect of the X1 variable against X4 has a P-Values value of 0.007 < 0.05,
S0 it can be stated that the effect between X1 against X4 is significant. The effect of a X1
variable against Y has a P-Values value of 0.005 < 0.05, so it can be stated that the effect
between X1 to Y is significant. The effect of a variable X2 against X4 has a P-Values value
of 0.009 < 0.05, so it can be stated that the effect of X2 against X4 is significant. The effect
of a variable X2 against Y has a P-Values value of 0.009 < 0.05, so it can be stated that the
effect of the X2 against Y is significant.
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PENDAHULUAN

Dinas Perpustakaan dan Arsip menjadi
pedoman dalam penyusunan Rencana
Kerja Dinas Perpustakaan dan Arsip
yang disusun setiap tahun selama kurun
waktu tahun 2018-2023. Selain itu Dinas
Perpustakaan dan Arsip menjadi acuan
dalam  pengendalian dan evaluasi
pembangunan pada Dinas Perpustakaan
dan Arsip, baik evaluasi maupun evaluasi
Rencana Kerja. Pada tahun 2019 telah
ditetapkan RPJMD Kota Tanjungpinang
tahun 2018-2023 sebagai penjabaran dari
Visi dan Misi Walikota dan Wakil
Walikota Tanjungpinang periode 2018-
2023. Dinas Perpustakaan dan Arsip
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota
Tanjungpinang Nomor 11 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah, dan Peraturan
Walikota Tanjungpinang Nomor 47Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja mempunyai tugas membantu
Walikota dalam melaksanakan urusan
pemerintahan bidang Perpustakaan dan
Kearsipan yang menjadi kewenangan
daerah. Demi terwujudnya visi dan misi
Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kota
Tanjung Pinang, maka perlu
meningkatkan  Job  Analysis  yang
menunjang dalam terwujudnya visi dan
misi tersebut. Job Analysis adalah proses
mengumpulkan, menganalisis dan
menetapkan  informasi  tentang  isi
pekerjaan dalam rangka memberikan
dasar untuk job description dan data
untuk perekrutan, pelatihan, evaluasi
pekerjaan danmanajemen Kinerja.
Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh
satu orang atau lebih, yang mengirim dan
menerima pesan yang terdistorsi oleh
gangguan (noise), terjadi dalam suatu

konteks tertentu, mempunyai pengaruh
tertentu, dan ada kesempatan untuk
melakukan umpan balik, komunikasi
terjadi ketika suatu sumber
menyampaikan suatu pesan kepada
penerima dengan niat yang disadari untuk
mempengaruhi perilaku penerima. Dari
pengertian  tersebut  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain melalui
media tertentu yang menghasilkan sebuah
informasi. Budaya organisasi sebagai
nilai—nilai,prinsip-prinsip, tradisi, dan
cara cara bekerja yang dianut bersama
oleh  para anggotaorganisasi  dan
memengaruhi cara mereka bertindak.
Dalam setiap organisasi, budaya kerja
selalu diharapkan baik karena baiknya
budaya kerja akan berhubungan dengan
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi
dicapai. Konsep motivasi dari berbagai
literatur  seringkali ditekankan pada
rangsangan yang muncul dari seseorang
baik dari dalam dirinya (motivasi
intrinsik), maupun dari luar dirinya
(motivasi ekstrinsik). Faktor intrinsik
adalah faktor — faktor dari dalam yang
berhubungan dengan Motivasi, antara lain
keberhasilan mencapai sesuatu dalam
karir, pengakuan yang diperoleh dari
institusi, sifat pekerjaan yang dilakukan,
kemajuan  dalam  berkarir,  serta
pertumbuhan profesional dan intelektual
yang dialami oleh seseorang. Meski
motivasi umum terkait dengan upaya ke
arah sasaran apa saja, dalam konteks
organisasi maka motivasi berfokus pada
tujuan organisasi agar mencerminkan
minat tunggal pegawai terhadap perilaku
yang berkaitan dengan pekerjaan.

kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
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orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggungjawab
masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun
etika.Adapun definisi kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab  yang  diberikan
kepadanya.

Rumusan masalah:

1. Apakah Job Analysis mendeterminasi
secara langsung terhadap Motivasi
Kerja pegawai Dinas Pekerjaan
Umum, Pertanahan dan Penataan
Ruang Provinsi Kepulauan Riau ?

2. Apakah Komunikasi mendeterminasi
secara langsung terhadap Motivasi
Kerja pegawai Dinas Perpustakaan
Dan Arsip Kota Tanjung Pinang?

3. Apakah Budaya Organisasi
mendeterminasi  secara  langsung
terhadap Motivasi Kerja pegawai
Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kota
Tanjung Pinang?

4. Apakah Motivasi Kerja
mendeterminasi  secara  langsung
terhadap Kinerja pegawai Dinas
Perpustakaan Dan  Arsip  Kota
Tanjung Pinang ?

5. Apakah Job Analysis mendeterminasi
secara langsung terhadap Kinerja
pegawai Dinas Perpustakaan Dan
Arsip Kota Tanjung Pinang?

6. Apakah Komunikasi mendeterminasi
secara langsung terhadap Kinerja
pegawai Dinas Perpustakaan Dan
Arsip Kota Tanjung Pinang ?

7. Apakah Budaya Organisasi
mendeterminasi  secara  langsung

terhadap Kinerja pegawai Dinas
Perpustakaan Dan  Arsip  Kota
Tanjung Pinang?

METODOLOGI

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan data responden, seperti
jenis kelamin, usia dan lama bekerja
responden agar dapat memberikan
informasi  mengenai  karakteristik
responden. Dimana dari angket
kuesioner yang di sebar sebanyak 30.
Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk
memperoleh data jawaban kuesioner
yang mengukur lima variabel pokok
dalam penelitian ini, yaitu  job
anlysis, komunikasi, budaya
organisasi, motivasi kerja dan kinerja
pegawai. Analisis data dengan
statistik ~ parametrik  dan  non
parametrik  dengan  menggunakan
SEM-PLS  (Struktural ~ Equation
Modelling-Partial ~ Least  Square)
mengenai  variabel penelitian, uji
instrumen,  uji ~ normalitas,  uji
hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguji  pola  hubungan  yang
mengungkapkan pengaruh variabel
atau seperangkat variabel terhadap
variabel lainnya, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak
langsung.  Penghitungan  koefisien
jalur dalam penelitian ini dibantu
dengan Smart PLS Ver 3.0. Untuk
mengetahui pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel maka
dilihat dari  hasil  perhitungan
koefisien jalur dan untuk mengetahui
signifikansi. Populasi dalam
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penelitian ini adalah Dinas
Perpustakaan Dan  Arsip  Kota
Tanjung Pinang yang berjumlah
sebanyak 30 orang tanpa melihat
strata dan bidang tugas tertentu.
Arikunto (dalam Riduwan, 2012:210)
mengemukakan bahwa untuk sekedar
ancer-ancer apabila subjek kurang
dari 100, maka lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Oleh
karena keterbatasan populasi maka
semua anggota populasi dijadikan
sampel penelitian sehingga penelitian
ini menggunakan sampel jenuh yang

pengambilannya dilakukan melalui
Teknik Sensus dengan menggunakan
proporsional random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Konsistensi Internal

Analisis  konsistensi internal adalah
bentuk reliabilitas yang digunakan untuk
menilai konsistensi hasil lintas item pada
suatu tes yang sama. Pengujian
konsistensi internal menggunakan nilai
reliabilitas komposit dengan kriteria suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai
reliabilitas komposit > 0,600 (Hair, Hult,
Ringle, & Sarstedt, 2014).

Tabel 1

Analisis Konsistensi Internal

Variabel Cronbach’s rho A Reliabilit_as Rata-rata Varians Diekstrak
Alpha — Komposit (AVE)
X1 0,560 0,589 0,763 0,508
X2 0,796 0,458 0,793 0,494
X3 0,579 0,648 0,717 0,488
X4 0,550 0,767 0,721 0,379
Y_ 0,827 0,884 0,869 0,455

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan data analisis konsistensi
internal pada tabel di atas diperoleh hasil
bahwa variabel X1 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,763 >
0,600 maka variabel X1 adalah reliabel,
kemudian variabel X2 memiliki nilai
reliabilitas komposit sebesar 0,793 >
0,600 maka variabel X2 adalah reliabel,
variable X3 memiliki nilai reliabilitas
komposit sebesar 0,717 > 0,600 maka
variebel X3 adalah reliabel, variabel X4
memiliki nilai reliabilitas komposit
sebesar 0,721 > 0,600 maka variabel X4
adalah reliabel, variabel Y memiliki nilai

reliabilitas komposit sebesar 0,869 >
0,600 maka variabel Y adalah reliabel.

Validitas konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk
melihat sejauh mana sebuah pengukuran
berkorelasi  secara  positif  dengan
pengukuran alternative dari konstruk
yang sama. Untuk melihat suatu indikator
dari suatu variabel konstruk adalah valid
atau tidak, maka dilihat dari nilai outer
loadingnya. Jika nilai outer loading lebih
besar dari (0,4) maka suatu indikator
adalah vailid. (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2014).
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Tabel 2
Validitas Konvergen

Variabel X1 X2 X3 X4 Y

X1.1 0,481

X1.2 0,222

X1.3 0,775

X1.4 0,817

X1.5 0,657

X1.6 0,686

X2.1 0,330

X2.2 0,665

X2.3 0,594

X2.4 0,702

X2.5 0,767

X2.6 0,798

X2.7 0,776

X3.1 0,481

X3.2 0,485

X3.3 0,696

X3.4 0,801

X3.5 0,402

X3.6 0,455

X3.7 0,532

X4.1 0,419

X4.2 0,440

X4.3 0,780

X4.4 0,691

X4.5 0,718

X4.6 0,784

X4.7 0,635

Y1 0,646

Y2 0,485

Y3 0,593

Y4 0,665

Y5 0,833

Y6 0,843

Y7 0,755

Y8 0,848

Y9 0,708

Sumber : Pengolahan Data (2020)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai outer loading untuk variabel
X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh
item butir pertanyaan pada 5 variabel
yang diuji lebih besar dari 0,4 maka
semua indikator pada 5 variabel
dinyatakan valid.

Validitas diskriminan
Validitas diskriminan bertujuan untuk
menilai suatu indikator dari suatu

variabel konstruk adalah valid atau tidak,
yakni dengan cara melihat Nilai
Heterotrait - Monotrait Ratio Of
Corelation (HTMT) < 0,90, maka
variabel memiliki validitas diskriminan
yang baik (valid) (Hair, Hult, Ringle, &
Sarstedt, 2014).

Tabel 3
Validitas Diskriminan
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1
X2 0,508
X3 0,778 0,681
X4 0,607 0,469 0,659
Y 0,851 0,473 0,806 0,727

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil
korelasi variabel X1 dengan X2 sebesar
0,508 korelasi variabel X1 dengan X3
sebesar 0,708 korelasi variabel X1
dengan X4 sebesar 0,607 korelasi
variabel X1 dengan Y sebesar 0,851.
Seluruh variabel memiliki nilai korelasi
<0,900, dengan demikian nilai korelasi
seluruh  variabel dinyatakan valid.
Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh
hasil korelasi variabel X3 dengan X2
sebesar 0,681 korelasi variabel X4
dengan X2 Pelanggan sebesar 0,469
korelasi variabel Y dengan X2 Pelanggan
sebesar 0,473. Seluruh variabel memiliki
nilai korelasi <0,900, dengan demikian

nilai korelasi seluruh variabel dinyatakan
valid. Juga dapat dilihat tadi table diatas
diperoleh hasil juga korelasi variabel X4
dengan X3 sebesar 0,659 korelasi
variabel Y dengan X3 sebesar 0,806

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi
<0,900, dengan demikian nilai korelasi
selurun  variabel dinyatakan valid.
Terakhir dari tabel diatas juga di peroleh
hasil bahwa korelasi variabel Y dengan
X4 sebesar 0,727 Seluruh variabel
memiliki nilai korelasi <0,900 dengan
demikian nilai korelasi seluruh variabel
dinyatakan valid.

Kolinearitas

Analisis model structural atau (inner
model) bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian. Bagian yang perlu dianalisis
dalam model structural yakni, koefisien
determinasi (R Square) dengan pengujian
hipotesis. Pengujian kolinearitas adalah
untuk  membuktikan  korelasi antar
variabel laten/konstrukapakah kuat atau
tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat
berarti model mengandung masalahjika
dipandang dari sudut metodologis, karena
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memiliki  dampak  pada  estimasi
signifikansistatistiknya. ~ Masalah  ini
disebut dengan kolinearitas (colinearity).
Nilai yang digunakan
untukmenganalisisnya adalah  dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt,

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF lebih
besar dari 5,00 maka berarti terjadi
masalah kolinearitas, dan sebaliknyatidak
terjadi masalah kolinearitas jika nilai
VIF<5,00 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2014).

Tabel 4

Kolinieritas
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1 1,397 1,638
X2 1,278 1,279
X3 1,463 1,593
X4 1,536
Y

Sumber : Pengolahan Data (2020)

Dari data di atas dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y
adalah 1,638 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y
adalah 1,279 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 1,593 < 5,00 (tidak
terjadi masalah kolinearitas)

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y
adalah 1,536 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data di atas,

model struktural dalam kasus ini tidak

mengandung  masalah  kolinearitas.
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Gambar 1
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pengaruh langsung suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai

bertujuan untuk membuktikan hipotesis-
hipotesis  pengaruh  suatu  variabel
terhadap variabel lainnya secara langsung
(tanpa perantara). Jika nilai koefisien
jalur adalah positif mengindikasikan
bahwa kenaikan nilai suatu variabel
diikuti oleh kenaikan nilai variabel
lainnya.jika nilai koefisien jalur adalah

variabel lainnya. Jika nilai prbabilitas (P-
Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak
(pengaruh suatu variabel dengan variabel
lainnya adalah signifikan). Jika nilai
prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel
dengan variabel lainnya adalah tidak
signifikan).

negatif mengindikasikan bahwa kenaikan

Tabel 5

Hipotesis Pengaruh Langsung
Variabel Sampel Rata-rata Stan.da_r T _ P

Asli Sampel Deviasi Statistik | Values
X1 -> X4 0,395 0,408 0,207 1,909 0,007
X1->Y 0,380 0,373 0,188 2,021 0,005
X2 -> X4 -0,015 0,213 0,213 0,068 0,009
X2->Y 0,043 -0,027 0,234 0,184 0,009
X3 -> X4 0,292 0,324 0,235 1,239 0,023
X3->Y 0,233 0,176 0,226 1,030 0,031
X4 ->Y 0,347 0,342 0,276 1,255 0,022
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Sumber : Pengolahan Data (2020)

1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,239 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X3 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,023
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap
X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,030 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X3 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,031
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap Y
adalah signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,255 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X4
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X4 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,022
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X4 terhadap Y
adalah signifikan.

4. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,909 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X1 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,007
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap
X4 adalah signifikan.

5. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,021 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X1 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,005
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap Y
adalah signifikan.

6. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,068 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,009
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap
X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,184 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,009
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengujian  hipotesis pengaruh tidak

langsung bertujuan untuk membuktikan

hipotesis-hipotesis ~ pengaruh  suatu
variabel terhadap variabel lainnya secara
tidak langsung (melalui perantara). Jika
nilai korfisien pengaruh tidak langsung >
koefisien pengaruh langsnug, maka
variabel intervening bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai
korfisien pengaruh tidak langsung <
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koefisien pengaruh langsnug, maka memediasi hubungan antara satu variabel
variabel intervening tidak  bersifat dengan variabel lainnya.
Tabel 6
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Rata-
Variabel Sampel rata Standar T P
Asli Deviasi | Statistik | Values
Sampel
X1->X4->Y 0,137 0,134 0,140 0,979 0,335
X2-> X4 ->Y_ -0,005 0,061 0,124 0,041 0,968
X3->X4->Y 0,101 0,123 0,120 0,844 0,405

Sumber : Pengolahan Data (2020)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh

nilai  koefisien  pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 2,021 > 0,979 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa X4
memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.
. Selanjutnya, nilai koefisien pengaruh
tidak langsung variabel X2 terhadap
Y sebesar 0,184 > 0,041 (pengaruh
langsung X2 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa X4

3. Kemudian, nilai koefisien pengaruh
tidak langsung variabel X3 terhadap
Y sebesar 1,030 > 0,844 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa X4
memediasi  pengaruh antara X1
terhadap Y.

Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R  Square)
bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan
prediksi suatu variabel. Dengan kata lain
untuk mengevaluasi bagaimana variasi

memediasi pengaruh antara X2 nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh
terhadap . variasi nilai variabel bebas pada sebuah
model jalur.
Tabel 7
Koefisien Determinasi
Variabel R Square Adjusted R Square
x4 0,349 0,274
v 0,657 0,602

Sumber : Pengolahan Data (2020)
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Pada tabel di atas diperoleh hasil
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4
(el) adalah sebesar 0,349, artinya besaran
pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4
adalah  sebesar 34,90%. Kemudian,
pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y
adalah sebesar 0,657, artinya besaran
pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y
adalah sebesar 65,70%.

KESIMPULAN

1. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,239 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X3 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,023
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap
X4 adalah signifikan.

2. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,030 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X3
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X3 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,031
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3 terhadap Y
adalah signifikan.

3. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,255 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X4
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X4 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,022
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X4 terhadap Y
adalah signifikan.

4. Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai

koefisien jalur sebesar 1,909 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X1 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,007
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap
X4 adalah signifikan.

5. Pengaruh langsung variabel X1

terhadap variabel 'Y ~mempunyai
koefisien jalur sebesar 2,021 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X1
akan diikuti peningkatan variabel Y.
Pengaruh variabel X1 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,005
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1 terhadap Y
adalah signifikan.

6. Pengaruh langsung variabel X2

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,068 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap X4
memiliki nilai P-Values sebesar 0,009
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap
X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2

terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,184 (positif),
maka peningkatan nilai variabel X2
akan diikuti peningkatan variabel X4.
Pengaruh variabel X2 terhadap Y
memiliki nilai P-Values sebesar 0,009
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2 terhadap Y
adalah signifikan.

SARAN

1. Diharapkan dokumen job description
pada setiap jabatan yang ada agar
terus dilakukan pembaruan secara
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berkala, dengan berdasarkan proporsi
setiap aspek yang ada, agar sesuai
dengan perkembangan dan perubahan
yang dilakukan, agar tetap efektif dan
sesuai untuk digunakan.

2. Diharapkan komunikasi yang terjalin
disetiap pegawai perlu dijaga guna
terciptanya kekompakan dan
kerjasama  dalam  menghasilkan
Kinerja yang optimal.

3. Diharapkan budaya organisasi harus
menjadi salah satu perhatian utama
Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota
Tanjung Pinang, karena mempunyai
pengaruh  yang besar terhadap
meningkatkan motivasi kerja pegawai
di tempat kerja. Dimana jika nilai
budaya organisasi meningkat maka
motivasi kerja pegawai di tempat
kerja akan meningkat pula.

4. Diharapkan adanya dorongan dari
Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota
Tanjung Pinang dalam memotivasi
setiap pegawainya dalam menunjang
keberhasilan kinerja.

5. Peran Dinas Perpustakaan dan Arsip
Kota Tanjung Pinang sangat perlu
dalam melihat hasil kinerja setiap
pegawainya. Hal akan terlihat baik
Kinerjanya apabila setiap pegawai
memiliki kompeten dalam
menyelesaikan pekerjaannya.
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